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UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

Abstrak 

Ban bekas merupakan salah satu masalah lingkungan pada saat ini. Banyaknya 

sampah ban bekas di Indonesia yang sampai saat ini masih belum ditemukan solusi 

yang tepat dalam menanganinya, sehingga menimbulkan limbah yang berbahaya bagi 

lingkungan apabila tidak segera dibersihkan atau ditangani. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh laju pemanasan terhadap kuantitas hasil cair pirolisis ban 

bekas dengan katalis. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh laju pemanasan terhadap viskositas, flash point dan densitas dari masing-

masing produk pirolisis ban bekas dengan katalis. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimental. Dengan suhu kompor sebagai variabel 

bebas, sedangkan variabel terikatnya meliputi kuantitas hasil cair dan nilai viskositas, 

flash point, densitas. Sedangkan ukuran pemotongan dan suhu kondensor dijadikan 

sebagai variabel kontrol. Kuantitas minyak hasil pirolisis yang dihasilkan berbeda-

beda meskipun tidak terlalu signifikan, hasil minyak pirolisis terbanyak didapat pada 

laju pemanasan 16,6ºc/menit dengan jumlah sebanyak 31 ml. Sedangkan untuk sifat 

karakteristik yang dimiliki dilihat dari nilai viskositas, nilai viskositas tertinggi 

terdapat pada laju pemanasan 8,5ºc/menit sebesar 0,31 dPa.S. Sedangkan untuk nilai 

flash point pada laju pemanasan 8,5ºc/menit merupakan yang paling rendah yaitu 

30ºC. Untuk nilai densitas tertinggi ada pada laju pemanasan 16,6ºc/menit sebesar 730 

kg/m
3
. 

 

Kata kunci : laju pemanasan, pirolisis, ban bekas, Katalis. 
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A. PENDAHULUAN 

Ban bekas merupakan masalah 

lingkungan yang cukup besar pada saat ini, 

tidak hanya di luar negeri tapi juga di 

Indonesia. Sekitar enam ribu ton ban bekas 

dihasilkan setiap tahun di Eropa, Amerika, 

Dan Jepang. Hal ini akan terus meningkat 

sejalan dengan meningkatnya industri 

otomotif dunia. Kesulitan mendaur ulang 

ban bekas disebabkan oleh komponen 

penyusun ban bekas yang merupakan hasil 

dari polimerisasi material penyusunnya. 

Ban mempunyai struktur komplek yang 

membuat sangat sulit di daur ulang, serta 

ban bekas sangat sulit didegradasi oleh 

alam (mikrobiologi). Oleh karena itu 

sebagian besar memilih cara yang instan 

untuk mengatasi limbah ban bekas dengan 

cara membakar, hal ini tentunya dapat 

menimbulkan polusi yang bisa 

membahayakan kesehatan manusia. Untuk 

mengatasi hal tersebut perlu dilakukan 

proses daur ulang agar tidak merusak 

lingkungan. 

Salah satu cara untuk menangani 

limbah ban bekas yang memiliki nilai 

tambah adalah mendegradasi secara panas 

(thermal) melalui proses pirolisis. Pada 

dasarnya proses pirolisis merupakan proses 

perusakan (destructive) pada suatu bahan 

(mass) dengan menggunakan panas 

(thermal) yang dilakukan dalam keadaan 

tanpa oksigen atau minim oksigen, dengan 

kata lain proses degradasi thermal dengan 

sedikit atau tanpa oksigen (Falaah, 2013). 

Struktur kimia dari produk pirolisis 

merupakan struktur molekul pembentuk 

material organik. Produk yang dihasilkan 

dari proses pirolisis berupa arang, 

hidrokarbon cair, tar, dan gas. Hidrokarbon 

cair hasil proses pirolisis memiliki potensi 

digunakan sebagai sumber bahan kimia 

penting (Amiruddin, 2012). 

Mengingat terbatasnya sumber bahan 

bakar minyak pada saat ini, maka 

pemanfaatan ban bekas untuk dijadikan 

sumber bahan bakar sangatlah tepat 

(Erliyanti, 2012) 

Produk yang dihasilkan di analisa 

distribusi produknya dan sifat-sifat fisik 

produk cairan yang meliputi berat jenis, 

viskositas, energi tambang zat mengalir dan 

kalor pembakaran. Daur ulang ban bekas 

melalui proses pirolisis diharapkan dapat 

digunakan sebagai alternatif untuk bahan 

bakar, mengingat di Indonesia pesediaan 

minyak bumi sudah semakin berkurang. 

Dalam penelitian ini memiliki tujuan 

masalah antara lain: (1) Mengetahui 

pengaruh variasi laju pemanasan terhadap 

hasil cair produk pirolisis, (2) Mengetahui 

variasi laju pemanasan terhadap nilai 
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viskositas, flash point dan densitas terhadap 

hasil pirolisis. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian dapat diklasifikasikan 

dalam berbagai cara atau sudut pandang. 

Menurut pendekatan analisisnya penelitian 

dibagi atas dua macam yaitu penelitian 

kuantitatif dan penelitian kualitatif 

(Dharminto, 2012). 

Variabel penelitian adalah segala 

sesuatuyang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulan 

(Sugiyono, 2011). 

Dalam penelitian ini menggunakan 

metode eksperimental nyata (true 

experimental research). Dengan variabel 

bebasnya adalah variasi suhu kompor 

400ºC, 500ºC dan 600ºC. Untuk variabel 

terikatnya adalah kuantitas hasil cair yang 

didapatkan dan nilai viskositas, flash point, 

densitas. kemudian variabel kontrolnya 

adalah suhu air kondensor 26ºC. Dalam 

penelitian ini alur yang digunakan seperti 

pada gambar dibawah ini : 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

Dalam penelitian ini bahan yang 

digunakan adalah ban bekas bagian dalam 

yang dipotong-potong dengan ukuran 1 cm 

X 1 cm, dengan katalis. Peralatan yang 

digunakan dapat digambarkan pada gambar 

di bawah ini : 
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Gambar 2. Instalasi peralatan pengujian 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pengujian  bahan ban bekas 

katalis dengan jumlah 2 kg dan di ulang 

selama 3 kali dapat diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

 

 

1. Pengaruh Laju Pemanasan Terhadap 

Hasil Cair 

 

Gambar 3. Grafik pengaruh laju  

pemanasan terhadap 

hasil cair 
 

Dari gambar grafik diatas 

terlihat pada laju pemanasan 8,5ºC/menit 

didapatkan hasil cair sebanyak 21 ml. 

Kemudian pada laju pemanasan 

11,1ºC/menit hasil cair yang didapatkan 

sebesar 25 ml. Sedangkan pada laju 

pemanasan 16,6ºC/menit hasil cair yang 

didapatkan 31 ml. Dari sini laju 

pemanasan sangat berpengaruh pada 

hasil cair yang di dapatkan. Semakin 

tinggi laju pemanasan, hasil cair yang 

didapat akan semakin banyak. 

2. Pengaruh Laju Pemanasan Terhadap 

Viskositas 

 

Gambar   4.   Pengaruh laju pemanasan 

terhadap viskositas 

0

20

40

8,5 11,1 16,6H
a
si

l 
C

a
ir

 

(m
l)

 

Laju Pemanasan 

0,26
0,27
0,28
0,29

0,3
0,31
0,32

0,8 11,8 16,6

V
is

k
o
si

ta
s 

(d
P

a
.S

) 

Laju Pemanasan 

Simki-Techsain Vol. 01 No. 10 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX



Artikel Skripsi 

  Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
 

Syaiful Wiga | 13103010071 
Fakultas Teknik – Prodi Teknik Mesin 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 6|| 

 
 
 

Dari grafik di atas dapat dilihat 

jika viskositas dari hasil proses pirolisis 

ban bekas dengan katalis pada laju 

pemanasan 8,5ºC/menit cairan memiliki 

viskositas 0,31 dPa.S. Pada laju 

pemanasan 11,1ºC/menit didapatkan 

viskositas hasil cair tersebut sebesar 0,30 

dPa.S. Sedangkan pada laju pemanasan 

16,6ºC/menit hasil viskositasnya adalah 

0,28 dPa.S. 

3. Pengaruh Laju Pemanasan Terhadap 

Flash Point 

 

Gambar 5. Pengaruh laju pemanasan 

terhadap flash point 
 

Dari grafik diatas flash point dari 

ban bekas dengan katalis menunjukkan 

titik flash point yang berbeda. Terlihat 

dari laju pemanasan 8,5ºC/menit titik 

flash point berada pada suhu 30ºC. 

Artinya pada suhu 30ºC pada laju 

pemanasan 8,5ºC/menit sudah bisa 

memercikkan api. Sedangkan pada laju 

pemanasan 11,1ºC/menit dan 

16,6ºC/menit flash point berada pada 

suhu 31ºC. Dari sini dapat diartikan pada 

laju pemanasan 11,1ºC/menit dan 

16,6ºC/menit pada suhu 31ºC sampel 

sudah bisa memercikkan api. 

Jika ditinjau dari flash point yang 

dimiliki setiap sampel, sampel akan 

terbakar pada suhu ruang. Hal ini berarti 

tidak perlu pemanasan yang cukup lama 

untuk bisa memperoleh titik nyala dari 

setiap sampel. Jika dibandingkan dengan 

gasolin semua sampel hampir mendekati 

sifat karakteristik yang dimiliki oleh 

gasolin dengan titik nyala 27ºC - 31ºC. 

Dalam hal ini laju pemanasan 

mempengaruhi tinggi rendahnya flash 

point. Karena semakin cepat laju 

pemanasan pada suhu reaktor 300ºC - 

600ºC hasil cair yang dihasilkan akan 

semakin jernih. 

4. Pengaruh Laju Pemanasan Terhadap 

Densitas 

 

Gambar 6. Pengaruh laju pemanasan 

terhadap densitas 

Besarnya nilai densitas masih erat 

kaitannya dengan nilai viskositas, jika 

semakin tinggi nilai viskositas maka 

nilai densitasnya juga semakin besar. 
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Hal ini karena kekentalan suatu cairan 

berpengaruh terhadap massa cairan. 

Densitas tertinggi terdapat pada laju 

pemanasan 16,6ºC/menit dengan nilai 

densitas sebesar 750 kg/m
3
. 

Minyak hasil pirolisis ban bekas 

dengan katalis jika ditinjau dari nilai 

densitasnya mendekati sifat karakteristik 

yang dimiliki oleh gasolin. 

Dari hasil pembahasan mengenai 

nilai viskositas, flash point dan densitas 

dari sampel ban bekas dengan katalis 

memiliki hasil terbaik pada laju 

pemanasan 16,6ºC/menit. Pada laju 

pemanasan 16,6ºC/menit ini cairannya 

memiliki warna agak jernih dan hasil 

yang encer tanpa adanya endapan di 

bandingkan laju pemanasan 8,5ºC/menit 

dan 11,1ºC/menit. 

D. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan hasil pengolahan ban bekas 

katalis didapatkan hasil produk pirolisis 

(cair) dari bahan ban bekas dengan 

katalis terbanyak pada laju pemanasan 

16,6ºC/menit dengan suhu kompor 600ºC 

dan waktu yang dibutuhkan 18 menit 

dengan jumlah 31 ml. Sedangkan nilai 

viskositas terendah terdapat pada laju 

pemanasan 16,6ºC/menit dengan nilai 

viskositas 0,28 dPa.S. Nilai flash point 

terendah terdapat pada laju pemanasan 

8,5ºC/menit dengan nilai flash point 30ºC. 

Nilai densitas terendah terdapat pada laju 

pemanasan 8,5ºC/menit dengan nilai 

densitas 710 kg/m
3
 

E. DAFTAR PUSTAKA 

Amirudin. 2012. Sistem Kontrol Suhu Dan 

Laju Pemanasan Alat Pirolisis. 

(Online). Tersedia: 

http://ejnteti.jteti.ugm.ac.id. diunduh 

24 Desember 2016. 

Dharminto. 2012. Metode Penelitian Dan 

Penelitian Sampel. (Online). 

tersedia: 

http://tuty.student.unidar.ac.id/2014/

05. diunduh 24 Desember 2016. 

Nove Erliyanti. 2012. Studi Pirolisis Ban 

Bekas Menjadi Carbon Black. 

(Online). tersedia: 

http://digilib.its.ac.id. diunduh 24 

Desember 2016. 

Asron Falaah. 2013. Pemanfaatan Hasil 

Pirolisis Limbah Ban Bekas Sebagai 

Bahan Pelunak Untuk Pembuatan 

Barang Jadi Karet. 

http://ejournal.puslitkaret.co.id/inde

x.php/jpk/article/view/142/0, 

diunduh 24 Desember 2016 

Sugiyono. 2011. Metode Peneliian 

Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 

Bandung : Alfabeta CV 

 

Simki-Techsain Vol. 01 No. 10 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX


